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Abstract

This study aims to examine the effect of work-life balance, work motivation, and team creativity on Organizational Citizenship
Behavior (OCB) among members of WOKO CHANNEL Management in Kediri Regency. A quantitative approach with a survey
method was employed in this research. The population consisted of 30 members of WOKO CHANNEL Management, all of
whom were selected as respondents using a saturated sampling technique. Data were collected through questionnaires and
analyzed using multiple linear regression with IBM SPSS Statistics Version 23. The findings reveal that work-life balance, work
motivation, and team creativity each have a positive and significant effect on Organizational Citizenship Behavior.
Furthermore, the three variables simultaneously have a significant influence on OCB. The novelty of this study lies in the
integration of work-life balance, work motivation, and team creativity as determinants of OCB within a digital creative industry
setting, particularly in a community-based content management organization that has received limited attention in previous
studies.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work-life balance, motivasi kerja, dan kreativitas tim terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada Manajemen WOKO CHANNEL Kabupaten Kediri. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian berjumlah 30 anggota Manajemen WOKO CHANNEL dan
seluruhnya dijadikan sampel melalui teknik sampel jenuh. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner, sedangkan
analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistics Versi 23. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa work-life balance, motivasi kerja, dan kreativitas tim secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Organizational Citizenship Behavior. Selain itu, ketiga variabel tersebut secara simultan juga berpengaruh signifikan
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian work-life balance,
motivasi kerja, dan kreativitas tim sebagai determinan OCB dalam konteks industri kreatif digital, khususnya pada organisasi
manajemen konten berbasis komunitas seperti WOKO CHANNEL yang masih relatif jarang dikaji dalam penelitian
sebelumnya.

Kata Kunci: Work-Life Balance, Motivasi Kerja, Kreativitas Tim, Organizational Citizenship Behavior

PENDAHULUAN

Perkembangan industri kreatif digital yang semakin pesat telah mengubah pola kerja dan dinamika
organisasi, khususnya pada platform berbasis konten digital seperti YouTube. Kehadiran media digital tidak hanya
membuka peluang baru bagi individu dan organisasi untuk berkarya, tetapi juga menciptakan persaingan yang
semakin ketat dalam menghasilkan konten yang menarik dan relevan bagi audiens [1]. Dalam situasi tersebut,
keberhasilan sebuah tim kreatif tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis anggotanya, melainkan juga oleh
perilaku positif yang mendukung efektivitas organisasi.

Salah satu perilaku yang dinilai penting adalah organizational citizenship behavior (OCB), yaitu perilaku
sukarela yang dilakukan individu di luar tugas formalnya untuk mendukung keberhasilan organisasi [2]. OCB
menjadi semakin penting dalam industri kreatif digital karena aktivitas kerja yang menuntut kolaborasi, fleksibilitas,
dan kemampuan beradaptasi secara cepat terhadap perubahan tren. WOKO CHANNEL merupakan salah satu
organisasi kreatif digital yang bergerak dalam produksi konten hiburan berbasis komunitas di Kabupaten Kediri.
Sebagai tim yang mengandalkan kreativitas dan kerja sama dalam menghasilkan konten digital, keberhasilan
WOKO CHANNEL sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusianya. Anggota tim tidak hanya dituntut
menyelesaikan tugas sesuai perannya masing-masing, tetapi juga diharapkan mampu menunjukkan kepedulian,
inisiatif, serta kesediaan membantu rekan kerja demi tercapainya tujuan bersama. Perilaku-perilaku tersebut
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mencerminkan organizational citizenship behavior yang berperan penting dalam menciptakan lingkungan kerja
yang harmonis, produktif, dan kolaboratif [3].

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi munculnya OCB adalah work-life balance. Work-life balance
menggambarkan kemampuan individu dalam menjaga keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dengan
kehidupan pribadi sehingga keduanya dapat berjalan secara harmonis [4]. Keseimbangan tersebut penting
terutama pada industri kreatif digital yang memiliki karakteristik pekerjaan fleksibel dan sering kali tidak mengenal
batas waktu kerja yang pasti. Individu yang mampu menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadinya cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi, kondisi psikologis yang lebih baik, serta
kemauan untuk memberikan kontribusi lebih kepada organisasi melalui perilaku OCB [5].

Selain work-life balance, motivasi kerja juga menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku OCB.
Motivasi kerja merupakan dorongan yang muncul dari dalam maupun luar diri seseorang untuk melakukan
pekerjaan secara optimal guna mencapai tujuan tertentu [6]. Individu yang memiliki motivasi kerja tinggi akan
menunjukkan semangat kerja, komitmen, dan tanggung jawab yang lebih besar terhadap pekerjaannya. Dalam
lingkungan kerja kreatif seperti WOKO CHANNEL, motivasi kerja tidak hanya mendorong produktivitas anggota
tim, tetapi juga meningkatkan kesediaan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam membantu rekan kerja dan
mendukung aktivitas organisasi di luar tugas formal yang diberikan [7].

Faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap OCB adalah kreativitas tim. Kreativitas tim merupakan
kemampuan anggota kelompok dalam menghasilkan ide, gagasan, atau solusi baru yang bermanfaat untuk
mencapai tujuan organisasi [8]. Dalam industri konten digital, kreativitas menjadi modal utama untuk
mempertahankan eksistensi dan daya saing organisasi. Kreativitas yang berkembang dalam tim tidak hanya
menghasilkan inovasi konten, tetapi juga mendorong terciptanya budaya kerja yang saling mendukung, berbagi
pengetahuan, dan bekerja secara kolaboratif. Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan perilaku organizational
citizenship behavior karena anggota tim memiliki kesadaran yang tinggi untuk berkontribusi terhadap keberhasilan
kelompok secara keseluruhan [9].

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa work-life balance, motivasi kerja, maupun
kreativitas memiliki hubungan dengan Organizational Citizenship Behavior. Sebagai contoh, Work-life balance
berpengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior karena mampu meningkatkan kepuasan dan
keterikatan individu terhadap organisasi [10,11]. Sementara itu motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
OCB karena individu yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan perilaku kerja yang lebih proaktif dan
sukarela [12,13]. Kemudian motivasi kerja berkontribusi terhadap peningkatan organizational citizenship behavior
[14]. Selain itu, kreativitas terbukti mampu mendorong munculnya perilaku kerja inovatif yang berkaitan erat
dengan organizational citizenship behavior [9,15].

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih dilakukan pada organisasi formal seperti
perusahaan manufaktur, instansi pemerintah, maupun lembaga pendidikan. Penelitian yang mengkaji pengaruh
work-life balance, motivasi kerja, dan kreativitas tim secara simultan terhadap organizational citizenship behavior
dalam konteks industri kreatif digital masih relatif terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang menjadikan
tim manajemen konten digital sebagai objek penelitian, khususnya pada organisasi berbasis komunitas seperti
WOKO CHANNEL Kabupaten Kediri. Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji
lebih lanjut agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi OCB
dalam industri kreatif digital.

Berdasarkan fenomena dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh work-life balance, motivasi kerja, dan kreativitas tim terhadap organizational citizenship behavior (OCB)
pada Manajemen WOKO CHANNEL Kabupaten Kediri. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis dalam pengembangan kajian manajemen sumber daya manusia, khususnya terkait OCB pada industri
kreatif digital, serta memberikan masukan praktis bagi organisasi dalam membangun lingkungan kerja yang
produktif, kolaboratif, dan berorientasi pada peningkatan perilaku positif anggota tim.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis explanatory research yang bertujuan untuk
menguji hubungan kausal antara variabel work-life balance, motivasi kerja, kreativitas tim, dan organizational
citizenship behavior (OCB). Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini menggunakan data numerik yang
diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menguji hipotesis yang
telah dirumuskan. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara objektif dan terukur sesuai dengan pendekatan [16].
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Penelitian dilaksanakan pada Manajemen WOKO CHANNEL Kabupaten Kediri. Populasi dalam penelitian
ini berjumlah 30 anggota Manajemen WOKO CHANNEL. Karena jumlah populasi relatif kecil, teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah sampel jenuh (saturated sampling), yaitu seluruh anggota populasi dijadikan
sebagai responden penelitian [17]. Teknik ini dipilih agar seluruh karakteristik populasi dapat terwakili secara
optimal dalam penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan
bantuan IBM SPSS Statistics Versi 23. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas untuk memastikan model regresi memenuhi asumsi
yang dipersyaratkan. Selanjutnya, penguijian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda, uji
t (parsial), uji F (simultan), serta analisis koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel
independen terhadap variabel dependen.

Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel work-life balance
(X1), motivasi kerja (X2), kreativitas tim(Xs), dan organizational citizenship behavior (Y) memiliki nilai rutung lebih
besar dari raver 0,361, yaitu berkisar antara 0,599 hingga 0,923, sehingga seluruh item dinyatakan valid dan layak
digunakan sebagai instrumen penelitian. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,939 untuk variabel work-life balance, 0,967 untuk motivasi kerja, 0,896 untuk kreativitas tim, dan 0,879
untuk organizational citizenship behavior. Seluruh nilai tersebut berada di atas batas minimum 0,60 sehingga
instrumen dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif Variabel

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 30 responden, variabel work-life balance (X1)
memperoleh total mean sebesar 3,122 yang termasuk dalam kategori cukup. Hasil ini menunjukkan bahwa
anggota Manajemen WOKO CHANNEL telah memiliki tingkat keseimbangan antara kehidupan kerja dan
kehidupan pribadi yang relatif baik, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan.
Tanggapan tertinggi terdapat pada item X1.3 dengan mean sebesar 3,300, yang menunjukkan bahwa
sebagian besar responden mampu mengelola pengaruh kehidupan pribadi terhadap pekerjaan secara cukup
baik. Sementara itu, item X1.5 memperoleh mean terendah sebesar 2,933, yang mengindikasikan bahwa
manfaat pekerjaan dalam memperkaya kehidupan pribadi masih dirasakan secara moderat oleh sebagian
responden.

Variabel motivasi kerja (X2) memperoleh total mean sebesar 3,196 dan termasuk dalam kategori cukup.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat motivasi kerja anggota tim dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab di WOKO CHANNEL tergolong cukup baik. Nilai mean tertinggi terdapat pada item X2.1 dan
X2.4 sebesar 3,233, yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa balas jasa serta kondisi
kerja yang diterima telah mendukung pelaksanaan pekerjaan. Sebaliknya, item X2.10 memperoleh mean
terendah sebesar 2,866, yang mengindikasikan bahwa pengakuan terhadap kontribusi kerja anggota tim
masih perlu ditingkatkan agar dapat mendorong motivasi kerja yang lebih optimal.

Variabel kreativitas tim (Xs) memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,853 dan termasuk dalam kategori
cukup. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan anggota tim dalam menghasilkan, mengembangkan, dan
mengombinasikan ide-ide kreatif sudah berjalan cukup baik, namun masih memerlukan penguatan untuk
menghasilkan inovasi yang lebih tinggi. Item dengan nilai mean tertinggi adalah Xs.3 sebesar 3,166, yang
menunjukkan bahwa anggota tim cukup mampu menghasilkan ide atau konsep baru. Sementara itu, item
X34, X3.6, dan Xs.7 memperoleh mean sebesar 2,733, yang mengindikasikan bahwa kemampuan
menghasilkan ide baru yang konsisten dan mengombinasikan ide dengan cara yang unik masih perlu
ditingkatkan. Selainitu, pada item X3.8, mayoritas responden memberikan jawaban netral, yang menunjukkan
bahwa kemampuan menghasilkan konsep yang benar-benar unik dan inovatif masih berada pada tingkat
sedang.

Variabel organizational citizenship behavior (Y) memperoleh total mean sebesar 2,963 dan termasuk
dalam kategori cukup. Hasil ini menunjukkan bahwa perilaku sukarela anggota tim dalam membantu rekan
kerja, menjaga hubungan kerja yang baik, menunjukkan kedisiplinan, serta berpartisipasi aktif dalam
kegiatan organisasi telah terbentuk dengan cukup baik. Nilai mean tertinggi terdapat pada item Y8 sebesar
3,133, yang menunjukkan bahwa responden cukup mampu menunjukkan sikap positif dalam menerima kritik
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dan masukan. Sebaliknya, nilai mean terendah terdapat pada item Y2 sebesar 2,766, yang mengindikasikan
bahwa perilaku membantu rekan kerja secara sukarela masih perlu ditingkatkan. Secara keseluruhan, hasil
tersebut menunjukkan bahwa anggota Manajemen WOKO CHANNEL telah menampilkan perilaku
organizational citizenship behavior yang cukup baik dalam mendukung terciptanya lingkungan kerja yang
kolaboratif dan produktif.

Analisis Statistik Inferensial

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Probability Plots
Sumber: Output SPSS Versi 23

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan grafik Normal Probability Plot (P-Plot), terlihat bahwa
titik-titik residual menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa data penelitian telah memenuhi asumsi normalitas. Selain itu, hasil pengujian
menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200,
lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual dalam
penelitian ini berdistribusi normal sehingga model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antar
variabel independen dalam model regresi. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF). Model regresi dinyatakan bebas dari gejala multikolinearitas apabila nilai Tolerance
> 0,10 dan nilai VIF < 10. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Tolerance untuk variabel work-life
balance (X1) sebesar 0,743, motivasi kerja (Xz) sebesar 0,726, dan kreativitas tim (Xs) sebesar 0,973.
Sementara itu, nilai VIF masing-masing variabel adalah 1,345, 1,377, dan 1,028. Seluruh nilai Tolerance >10
dan seluruh nilai VIF <10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak
mengalami gejala multikolinearitas. Dengan demikian, variabel work-life balance, motivasi kerja, dan
kreativitas tim dapat digunakan secara bersama-sama dalam model regresi tanpa menimbulkan masalah
hubungan linear yang tinggi antar variabel bebas.
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Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Output SPSS Versi 23

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas, penelitian ini menggunakan analisis
grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Berdasarkan
hasil pengujian yang ditunjukkan pada Gambar 2, terlihat bahwa titik-titik data menyebar secara acak dan
tidak membentuk pola tertentu, baik pola bergelombang, melebar, maupun menyempit. Selain itu, titik-titik
tersebut tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Kondisi ini menunjukkan bahwa varians
residual pada model regresi bersifat konstan sehingga tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Dengan
demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi heteroskedastisitas
dan layak digunakan untuk analisis regresi linier berganda serta pengujian hipotesis lebih lanjut.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficienrs Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -1,287 3,172 -,406 ,688
WLB 438 ,086 ,505 5,098 ,000
MotKer 273 ,061 ,450 4,490 ,000
Kreativitas ,507 ,094 ,468 5,398 ,000

a. Dependent Variabel: KREATIVITAS
Sumber: Output SPSS versi 23

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 1, diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut;

Y =-1,287 + 0,438X1 + 0,273X2 + 0,507Xs + e

Nilai konstanta (a) sebesar -1,287 menunjukkan bahwa apabila variabel work-life balance, motivasi
kerja, dan kreativitas tim dianggap konstan atau bernilai nol, maka organizational citizenship behavior
(OCB) akan bernilai sebesar -1,287 satuan. Koefisien regresi work-life balance (X1) sebesar 0,438
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan work-life balance akan meningkatkan organizational
citizenship behavior (OCB) sebesar 0,438 satuan dengan asumsi variabel lain tetap.Koefisien regresi
motivasi kerja (X2) sebesar 0,273 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan motivasi kerja akan
meningkatkan organizational citizenship behavior (OCB) sebesar 0,273 satuan dengan asumsi work-life
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balance dan kreativitas tim tetap. Selanjutnya, koefisien regresi kreativitas tim (Xs) sebesar 0,507
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan kreativitas tim akan meningkatkan organizational
citizenship behavior (OCB) sebesar 0,507 satuan dengan asumsi work-life balance dan motivasi kerja
tetap.Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki arah hubungan positif
terhadap organizational citizenship behavior (OCB). Dengan demikian, semakin baik work-life balance,
semakin tinggi motivasi kerja, dan semakin berkembang kreativitas tim, maka organizational citizenship
behavior (OCB) anggota Manajemen WOKO CHANNEL Kabupaten Kediri juga akan semakin meningkat.

Uji t (parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 dan nilai twe Sebesar 2,056.
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Variabel work-life balance (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thng Sebesar
5,098 > tiavel 2,056. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, work-
life balance berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada Manajemen
WOKO CHANNEL.

2. Variabel motivasi kerja (X2) memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thiung SEbesar
4,490 > tber 2,056. Hasil ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada Manajemen WOKO
CHANNEL.

3. Variabel kreativitas tim (Xs) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai tung Sebesar 5,398
> tabel 2,056. Oleh karena itu, Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa kreativitas
tim berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada Manajemen WOKO
CHANNEL.

Uji F (simultan)

Tabel 2. Hasil Uji F

ANOVA=
Model Sum of df Mean F Sig.
Square Square
1 Regression 1369,996 3 456,665 36,992 ,0000
Residual 320,970 26 12,345
Total 1690,967 29

a. Dependent Variabel: OCB
b. Predictors: (Constant), KREATIM, WLB, MOTKER
Sumber: Output SPSS versi 23

Berdasarkan hasil uji F (simultan), diperoleh nilai Fnitng Sebesar 36,992 > Fianel Sebesar 3,369, dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa work-life balance, motivasi kerja, dan
kreativitas tim secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behavior
(OCB) pada Manajemen WOKO CHANNEL Kabupaten Kediri. Dengan demikian, semakin baik
keseimbangan kehidupan kerja, semakin tinggi motivasi kerja, dan semakin berkembang kreativitas tim,
maka akan semakin meningkat pula perilaku organizational citizenship behavior (OCB) yang ditunjukkan
oleh anggota tim dalam mendukung terciptanya lingkungan kerja yang kolaboratif dan produktif.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R?), diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,788
atau 78,8%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel work-life balance, motivasi kerja, dan kreativitas tim
mampu menjelaskan variasi organizational citizenship behavior (OCB) sebesar 78,8%, sedangkan sisanya
sebesar 21,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian yang tidak diteliti dalam penelitian
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ini. Dengan demikian, ketiga variabel independen yang digunakan memiliki kemampuan yang kuat dalam
menjelaskan perubahan OCB pada Manajemen WOKO CHANNEL Kabupaten Kediri.

Pembahasan

Pengaruh Work-Life Balance terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Berdasarkan hasil uji hipotesis H1 secara parsial, variabel work-life balance (X1) memperoleh nilai
thiung Sebesar 5,098 yang lebih besar dari tave 2,056 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa work-life balance berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behavior
(OCB) pada Manajemen WOKO CHANNEL. Dengan demikian, hipotesis pertama diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa work-life balance memiliki pengaruh positif terhadap
organizational citizenship behavior. Arah hubungan yang positif tersebut mengindikasikan bahwa semakin
baik keseimbangan kehidupan kerja dan kehidupan pribadi anggota tim, maka semakin tinggi pula
organizational citizenship behavior yang ditunjukkan.

Temuan ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa work-life balance merupakan kondisi
ketika individu mampu menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi [18]. Selain itu, teori lain
juga menjelaskan bahwa keseimbangan kehidupan kerja dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis dan
kepuasan individu dalam bekerja [19]. Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa work-life balance berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behavior
(OCB) [11,20,21].

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Berdasarkan hasil uji hipotesis Hz secara parsial, variabel motivasi kerja (X2) memperoleh nilai thitung
sebesar 4,490 yang lebih besar dari teber 2,056 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behavior
(OCB) pada Manajemen WOKO CHANNEL. Dengan demikian, hipotesis kedua diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif terhadap
organizational citizenship behavior. Hal tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan motivasi kerja akan
diikuti oleh peningkatan perilaku organizational citizenship behavior pada anggota Manajemen WOKO
CHANNEL.

Temuan ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa motivasi kerja merupakan dorongan yang
membuat individu bekerja secara optimal dan bertanggung jawab dalam mencapai tujuan organisasi [7].
Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian terdahulu yang menyimpulkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behavior (OCB) [14,22)].

Pengaruh Kreativitas Tim terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Berdasarkan hasil uji hipotesis Hs secara parsial, variabel kreativitas tim (Xs) memperoleh nilai thiwung
sebesar 5,398 yang lebih besar dari taber 2,056 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kreativitas tim berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behavior
(OCB) pada Manajemen WOKO CHANNEL. Dengan demikian, hipotesis ketiga diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas tim memiliki pengaruh positif terhadap
organizational citizenship behavior. Arah hubungan yang positif tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
kreativitas yang berkembang dalam tim, maka semakin tinggi pula organizational citizenship behavior yang
muncul.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Subagyo dan Ernestivita (2023) yang menjelaskan
bahwa pengembangan industri kreatif memerlukan inovasi berkelanjutan, kolaborasi tim, serta kemampuan
anggota organisasi dalam berbagi gagasan dan pengetahuan untuk menghasilkan nilai tambah organisasi.
Kondisi tersebut secara tidak langsung mendorong terbentuknya perilaku kerja positif yang mendukung
pencapaian tujuan organisasi secara kolektif [23]. Temuan ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa
kreativitas merupakan kemampuan menghasilkan ide atau konsep baru yang unik dan bermanfaat bagi
organisasi [8]. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
kreativitas mampu mendorong munculnya perilaku kerja inovatif yang berkaitan erat dengan organizational
citizenship behavior (OCB) [9].
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Pengaruh Work-Life Balance, Motivasi Kerja, dan Kreativitas Tim terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB)

Berdasarkan hasil uji hipotesis Ha (uji F), diperoleh nilai Friwng Sebesar 36,992 yang lebih besar dari
Ftabet 3,369 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa work-life balance,
motivasi kerja, dan kreativitas tim secara simultan berpengaruh signifikan terhadap organizational
citizenship behavior (OCB) pada Manajemen WOKO CHANNEL. Dengan demikian, hipotesis keempat
diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa organizational citizenship behavior (OCB) anggota
Manajemen WOKO CHANNEL dipengaruhi oleh work-life balance, motivasi kerja, dan kreativitas tim secara
bersama-sama. Temuan ini mengindikasikan bahwa anggota tim yang mampu menjaga keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, memiliki motivasi kerja yang tinggi, serta didukung oleh kreativitas
tim yang baik cenderung menunjukkan organizational citizenship behavior yang lebih tinggi. Kondisi tersebut
tercermin melalui kesediaan anggota tim untuk membantu rekan kerja, berpartisipasi aktif dalam kegiatan
organisasi, serta memberikan kontribusi di luar tugas formal demi mendukung tercapainya tujuan organisasi.

Hasil ini didukung oleh penelitian Subagyo dan Samari (2022) yang menemukan bahwa peningkatan
kinerja organisasi tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individual, tetapi juga oleh faktor manajerial,
strategi organisasi, serta keterlibatan anggota dalam mendukung tujuan bersama. Semakin baik sinergi
antaranggota organisasi, maka semakin besar peluang terciptanya perilaku ekstra peran yang mendukung
efektivitas organisasi [24]. Kemudian, hasil ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa OCB
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari kondisi individu maupun lingkungan kerja [25]. Selain itu,
nilai Adjusted R Square sebesar 0,788 menunjukkan bahwa sebesar 78,8% variasi organizational citizenship
behavior (OCB) dapat dijelaskan oleh work-life balance, motivasi kerja, dan kreativitas tim, sedangkan
sisanya sebesar 21,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, penguijian hipotesis, serta pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa work-life balance, motivasi kerja, dan kreativitas tim secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada Manajemen WOKO CHANNEL Kabupaten
Kediri. Temuan ini menunjukkan bahwa anggota tim yang mampu menjaga keseimbangan antara kehidupan kerja
dan kehidupan pribadi, memiliki motivasi kerja yang tinggi, serta mampu mengembangkan kreativitas dalam
bekerja cenderung menunjukkan perilaku sukarela yang mendukung efektivitas organisasi. Perilaku tersebut
tercermin melalui kesediaan anggota tim untuk membantu rekan kerja, berpartisipasi aktif dalam kegiatan
organisasi, serta memberikan kontribusi lebih di luar tugas formal yang menjadi tanggung jawabnya. Selain itu,
secara simultan work-life balance, motivasi kerja, dan kreativitas tim terbukti berpengaruh signifikan terhadap
organizational citizenship behavior (OCB). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa ketiga variabel tersebut saling
melengkapi dalam membentuk lingkungan kerja yang harmonis, kolaboratif, dan produktif. Semakin baik
keseimbangan kehidupan kerja yang dimiliki anggota tim, semakin tinggi motivasi kerja yang ditunjukkan, serta
semakin berkembang kreativitas yang dimiliki, maka semakin tinggi pula perilaku organizational citizenship
behavior yang muncul dalam lingkungan Manajemen WOKO CHANNEL Kabupaten Kediri.

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian manajemen sumber daya manusia, khususnya yang
berkaitan dengan organizational citizenship behavior dalam konteks industri kreatif digital. Kebaruan penelitian ini
terletak pada pengujian work-life balance, motivasi kerja, dan kreativitas tim sebagai determinan OCB pada
organisasi manajemen konten digital berbasis komunitas yang masih relatif jarang diteliti dalam penelitian
sebelumnya. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen WOKO
CHANNEL dalam menciptakan lingkungan kerja yang mampu mendukung keseimbangan kehidupan kerja
anggota tim, meningkatkan motivasi kerja, serta mendorong pengembangan kreativitas sehingga perilaku OCB
dapat terus tumbuh dan mendukung keberhasilan organisasi.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek penelitian pada organisasi kreatif digital
lainnya maupun komunitas kreator konten yang berbeda agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang
lebih luas. Selain itu, penelitian mendatang juga dapat menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi
organizational citizenship behavior, seperti kepuasan kerja, komitmen organisasi, budaya organisasi,
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kepemimpinan, maupun keterikatan kerja (employee engagement), sehingga mampu memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi OCB dalam industri kreatif digital.
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